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ABSTRAK

Faza, Nur Muhammad. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) Dalam Pembelajaran Figih di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Malang, Tahun Ajaran 2023/2024, Skripsi :
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi :
Sarkowi, S.Pd.l., M.A.

Kata Kunci Penerapan, Problem Based Learning, Pembelajaran Figih

Model pembelajaran berbasis masalah dinilai relevan dengan mata pelajaran
figih, termasuk di lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren.
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang dan
menyajikan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran figh.
Fokus penelitian yaitu pada implementasi dan dampak pembelajaran berbasis
masalah dalam pembelajaran figh di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang.

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian ini,
dengan jenisnya yakni jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Triangulasi data digunakan sebagai pengecekan keabsahan data.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dilakukan di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Malang dengan metode Syawir, diawali dengan
penyusunan rancanagan pelaksanaan pembelajaran dengan pemilihan masalah
kontekstual dengan mengacu kondisi dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta
didik, materi sesuai level kelas, pembentukan kelompok kecil, waktu, alat, media
serta sumber pembelajaran yang merupakan bagian integral untuk menunjang
terlaksananya kelacaran pembelajaran model Problem Based Learning dengan
menggunakan metode syawir untuk membangun motivasi belajar, kedalaman
pemahaman, dan untuk belajar kooperatif dalam mendapatkan solusi dengan
berpikir Kritis, aktif dan analitis dalam suatu pemecahan masalah atau kasus yang
sedang dibahas dalam proses pembelajaran; (2) Dampak dari menggunakan model
problem based learning dengan metode syawir; (a) meningkatnya pemahaman
kitab kuning pada saat menerjemahkan (translation), menafsirkan (interpreting)
dan mengekstrapolasi (extrapolating), (b) meningkatkan pemahaman dengan
mengasah bidang kognitif siswa: motivasi, mental dan keterampilan berpikir
analitis, kritis dan reflektif terhadapa kehidupan nyata, (c) meningkatkan mental
keberanian dan keterampilan berbicara di depan umum dan pelatihan vocal, (d)
memahami bagaimana menghargai orang lain, bertoleransi, membantu temannya
untuk aktif mengemukakan pendapat.
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Abstract

Faza, Nur Muhammad. 2023. Application of Problem Based Learning Model in
Learning Figh at Miftahul Huda Islamic Boarding School in Malang,
Academic Year 2023/2024, Thesis: Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, Thesis Supervisor: Sarkowi, S.Pd.I., M.A.

Keywords Application, Problem Based Learning, Figh Learning

The problem-based learning model is currently seen as relevant in figh
subjects to present a real atmosphere in learning, including in Islamic educational
institutions such as madrassas and pesantren. With PBL, students will be more
active, think critically and be able to overcome problems in their daily lives from a
figh perspective. This research was carried out at the Miftahul Huda Gading Islamic
Boarding School Malang which has presented a Problem Based Learning learning
model in Figh Learning Learning. Focusing on the implementation and impact of
Problem Based Learning in figh learning at Miftahul Huda Islamic Boarding School
Malang.

In this study using field or field research, which is a research procedure that
produces descriptive data. This research is qualitative, which is a study aimed at
describing and analyzing phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs,
perceptions, thoughts of people individually and in groups. The data collection
technique uses observation, interviews, and documentation. While data analysis by
reducing data, namely summarizing and sorting basic data. Then proceed with the
presentation of data and end with drawing conclusions and verification. In checking
the validity of data using triangulation.

Based on the results of the study, it can be concluded that (1) the Problem
Based Learning Model was carried out at the Miftahul Huda Islamic Boarding
School Malang with the Syawir motto, starting with the preparation of a learning
implementation plan with the selection of contextual problems by referring to the
conditions and experiences possessed by students, material according to class level,
the formation of small groups, time, tools, media and learning resources which are
integral to support the implementation of the learning agility of the Problem Based
Learning model by using the shawir method to build learning motivation, depth of
understanding, and to learn cooperatively in getting solutions by thinking critically,
actively and analytically in a problem solving or case being discussed in the
learning process; (2) The impact of using a problem-based learning model with the
shawir method; ) increased understanding of the yellow book when translating,
interpreting and extrapolating, (b) increasing understanding by honing students'
cognitive areas: motivation, mental and analytical, critical and reflective thinking
skills towards real life, (c) improving mental courage and public speaking skills and
vocal training, (d) understanding how to respect others, tolerate, help friends to be
active put forward an opinion.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
l=a BEY: é=q
«=b H=S d=Kk
a=t Ui =8y Jd=1
&=ts u==sh A=m
z=] o==dl o=n
c=h L =th S=W
& =kh L=1zh a=h
a=d ‘=g ‘=g
1=dz ¢ =gh $=Y
=T =f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = & S=aw
Vokal (i) panjang =1 sl =ay
Vokal (u) panjang = ( d=0
¢l =1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan mempunyai peran yang strategis dan urgen untuk
pembentukan karakter bangsa Indonesia. Pendidikan juga berupaya untuk
menjamin kelangsungan hidup bangsa tersebut. UNESCO mengidentifikasi
empat pilar pembelajaran sebagai konsep kunci yang perlu ditekankan dalam
pendidikan untuk membentuk siswa yang berkualitas yaitu, learning to know,
learning to do, learning to live together, dan learning to be. Melalui pendidikan
akan diwariskan nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh bangsa tersebut, karena itu
pendidikan bukan hanya berfungsi untuk how to know, dan how to do, tetapi
yang amat penting dalam Pendidikan adalah how to be, bagaimana supaya how
to be terwujud maka diperlukan transfer budaya dan kultur?.

Mendapatkan pendidikan secara baik sejatinya merupakan hak yang
dimiliki oleh setiap individu. Pendidikan yang baik akan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM), dimana juga turut mempengaruhi pembangunan
nasional disuatu negara menjadi semakin maju. Dengan kualitas SDM yang
bagus, maka strata hidup seseorang juga akan meningkat.? Sebagaimana

menurut Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

1 Silvilatul Karomah Putri, Pengaruh Model Pembelajarann Problem Based Learning
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran ilmu Pengetahuan Sosial Siswa kelas VII di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek. Skripsi. (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022), 1.

2 Gustin Furinda, Shinta Ratnawati, Pengembangan kemampuan sumber daya manusia yang
kompeten guna meningkatkan kualitas kinerja guru. Journals of Economics and Business
Mulawarman. elSSN: 2528-1127. Hal 49-56



Nasional dalam pasal 1, dijelaskan yaitu pendidikan ialah upaya nyata dan
disengaja agar menwujudkan kondisi pembelajaran dan tahapan pembelajaran
agar siswa berperan aktif meningkatkan kemampuan dirinya dan mempunyai
keterampilan spiritual keagamaan, mengendalikan diri, berkepribadian, cerdas,
akhlakul kariamah serta kemampuan yang dibutuhkan diri seseorang, warga dan
pengembangan terhadap kemampuan yang diada pada siswa melalui proses
belajar mengajar.

Islam juga sangat membutuhkan kualitas individu dengan memberikan
gambaran individu yang mulia dan dimuliakan adalah individu yang mempunyai
keimanan Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT terkait memuliakan
individu yang mempunyai keimanan serta menuntut ilmu yang diungkapkan

dalam kalamnya Qur’an surat Al Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

A5 T ess C“-‘“‘ sA2aE a8 ”‘*;\gdﬁu\ kel ol
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S.Mujadalah : 11)

N E s
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E

Dijelaskan dalam Tafsir Al Misbah, Surat Al Mujadilah ayat 11 tidak
menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu.
Tetapi, Allah menggandeng ilmu dengan iman bahwa mereka memiliki derajat

yang lebih tinggi. Dari ayat tersebut mengungkapkan semua individu yang

3 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1.



beriman harus melakukan pendidikan untuk di dunia maupun di akhirat. Individu
yang berpendidikan akan dimudahkan untuk menuntut ilmu serta diangkat
kemuliaannya. Hal tersebut diperkuat dengan hadist Rosululloh SAW yang

berbunyi:

Artinya:“Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Allah
akan membuatnya faham tentang agamanya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
beriman, bertaqgwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan
untuk menghasilkan manusia yang, jujur, adil, disiplin, dan bertanggung jawab
baik personal maupun sosial. Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran — ukuran Islam®. Pada dasarnya
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya normatif untuk membantu seseorang
atau sekelompok peserta didik dalam mengembangkan pandangan hidup Islami
(bagaimana akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupan sesuai
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam), sikap hidup Islami, yang dimanifestasikan
dalam keterampilan hidup sehari-hari®. Pendidikan Agama Islam tersebut salah
satunya berupa pembelajaran figih.

Dalam konteks pendidikan Islam, mata pelajaran figih memiliki peran

penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang ajaran-ajaran agama dan

4 Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011),
23.

5 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari Paradigma Pengembagan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 262.



norma-norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Dalam prakteknya
dilembaga Islam utamanya di pondok pesantren telah diajarkan sejak level dasar
sampai dengan level paling tinggi. Lebih-lebih pada pondok pesantren atau
lembaga yang memiliki visi untuk membentuk SDM yang tafaquh fiddin.
Namun, tantangan dalam proses pembelajaran fiqih sering muncul,
terutama dalam hal mengembangkan pemahaman yang mendalam. Figih
merupakan ilmu pengetahuan dasar yang berkaitan dengan ketentuan,
mekanisme, dan prinsip-prinsip kehidupan. Praktisnya, pembelajaran ini
terintegrasi dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang diajarkan di
sebuah lembaga pendidikan’. Dalam proses pendidikan, kegiatan pembelajaran
merupakan kegiatan pokok dan sangat menentukan. Tercapai dan tidaknya
tujuan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang
dijalani oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih cara
mengajar yang baik dengan menggunakan model dan pendekatan yang
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan peserta didik.2 Permasalahan yang
sering terjadi didalam dunia pemdidikan adalah lemahnya kemampuan peserta
didik dalam menggunakan kemampuan berfikirnya untuk memecahkan suatu

masalah.®

® Abdul Muiz, Peran Pesantren dalam Pembinaan Akhlak di Era Globalisasi. Fenomena,
Vol. 14 No. 2 Oktober 2015

" Fauzi, A. Internalisasi Nilai-nilai Agama dalam PAI Untuk Menanggulangi Kenakalan
Remaja pada Sekolah Umum (Studi Multi Situs di SMP Negeri dan SMP SwastaKartika 1V-8
Malang). Jurnal Al-Wijdan: Journal of Islamic Education Studies.Vol. 2 No. 2 (2017). Hal.97.

8 . Rohman Fathur, “Pembelajaran Figih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan Musyawarah
di Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 2, 8
(2017).h.180

® Righad Salafaein Pembelajaran Figih Berbasis PBL Melalui Kegiatan Musyawarah di
Pondok Al-Mahrusiyah Putra Lirboyo kediri, 2021



Dalam proses pembelajara, guru merupakan salah satu faktor keberhasilan.
Oleh karena itu maka seorang guru perlu memiliki pengetahuan dan sarana
dalam menjalankan tugasnya. Keberhasilan pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi
ruang yang cukup prakarsa. Kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, serta psikologis peserta didik!®. Siswa akan merasa nyaman dalam
menerima pelajaran jika seorang guru melakukan proses pembelajaran secara
menyenangkan.

Dalam hal ini diperlukan peran aktif guru untuk mempengaruhi
karakteristik kognitif, afektif maupun psikomotorik peserta didik, dengan
memberi dorongan moral, membimbing dan memberi fasilitas belajar terbaik
melalui pendekatan dan model-model pembelajaran'!. Strategi pembelajaran
merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang termasuk didalamnya
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan
dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran didalamnya mencakup
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara spesifik. Metode
akan mengikuti materi, dalam artian menyesuaikan dengan bentuk pola dan
jenisnya, sehingga akan berubah sesuai dengan materi yang disampaikan.

Terlebih lagi, dalam satu materi dapat menggunakan metode yang berbeda-

67

10 Redja mudyahardjo, pengantar pendidikan, (Bandung: PT. Rajagrafindo Persada, 1998) h.

' Trianto.2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta:Kencana

Perenada Media Group. h. 34



beda'?. Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berpikir peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) adalah
pembelajaran berbasis masalah (PBM) atau dalam bahasa lain Problem Based
Learning (PBL).

“Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang memberi kondisi belajar aktif
kepada peserta didik dalam kondisi nyata. Karena dalam proses belajar mengajar
tersebut keaktifan siswa sangat ditekankan sedangkan guru menjadi fasilator
yang mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran”!® Dengan demikian
pembelajaran berbasis masalah ini menuntut siswa untuk mendalami tentang
permasalahan tersebut.

Model pembelajaran berbasis masalah saat ini dipandang relevan untuk
menghadirkan suasana nyata di dalam pembelajaran, termasuk di lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren. Secara kontekstual, model
pembelajaran berbasis masalah yang diselenggarakan di madrasah sangat terkait
dengan kehidupan nyata, yang menyangkut persoalan-persoalan di masyarakat.
Model pembelajaran berbasis masalah ini diharapkan mampu menyiapkan
peserta didik atau santri agar mampu menyelesaikan persoalan dan

permasalahan yang muncul di tengah-tengah masyarakat.*

12 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta Selatan: Ciputat
Pres, 2002), 40.

13 H. Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Jakarta, 2011), hal.
146

4 Lukman Hakim, “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Lembaga
Pendidikan Islam di Madrasah”, Jurnal Pendidkan Agama Islam-Ta’lim Vol. 13, No. 1 (2015): 40



Kaitannya dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
menjadi sebuah tantangan apakah kehadirannya akan membawa dampak positif
terhadap perubahan siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar. Keinginan atau
dorongan psikologis yang kuat pada diri siswa untuk belajar adalah apabila
seorang siswa telah merasa bahwa belajar merupakan hal yang sangat penting
dan berguna bagi kehidupannya maka dia akan berusaha memusatkan
perhatiannya kepada hal-hal yang berhubungan dengan belajar®.

Dalam model Problem-Based Learning (PBL), diskusi menjadi salah satu
pendekatan utama yang memainkan peran penting dalam memfasilitasi
pemecahan masalah dan pemahaman mendalam siswa. Dalam PBL ada metode
diskusi atau yang sering disebut sebagai metode syawir di dunia pondok
pesantren’®. Metode syawir merupakan pemecahkan problematika yang terjadi
di kalangan masyarakat kemudian para santri akan berdiskusi mengemukakan
segala argumen atau dalil-dalil yang mereka miliki yang diambil dari kitab
kuning. Setelah para santri menganalisis dan mengumpulkan pendapat yang
disertai dengan dalil-dalil yang kuat maka dapat ditarik kesimpulan yang
digunakan untuk menyelesaikan problematika yang ada?’.

Melalui diskusi, santri memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi sudut
pandang yang berbeda, bertukar ide, dan menerapkan pemikiran Kkritis mereka

terhadap masalah yang dihadapi. Diskusi memungkinkan kolaborasi antara

15 Abdurrahman Sholeh. Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), hal.268.

16 Muhammad Afandi, Evi Chamalah dan Oktarina Puspita W, Model dan Metode
Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: Unissula Press, 2013), 83.

17 Amayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 194



santri, memperluas pemahaman mereka melalui refleksi bersama, dan memicu
pertanyaan yang mendorong mereka untuk menjelajahi solusi yang inovatif. Ini
tidak hanya memperkaya proses belajar, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berkomunikasi, kerjasama, dan analisis Kritis yang sangat penting
dalam memecahkan masalah dunia nyata.

Dalam beberapa literasi ditemukan bahwa metode syawir juga diterapkan
di beberapa pondok pesantren diantaranya PP. Lirboyo, PP. Al Falah Ploso
Kediri, PP. Fathul Ulum Kwagean, dan lain sebagainya. Pondok Pesantren
Fathul Ulum Kwagean menggunakan metode syawir untuk membentuk pola
bepikir kritis para santri yang memenuhi tiga aspek, yaitu aspek kognitif
(pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotorik (keterampilan)?®é,
Sedangkan metode syawir yang ada di PP. Al Falah Ploso digunakan untuk
pembelajaran kitab kuning. Maka, penelitian kali ini yang menjadi sorotan utama
adalah metode musyawarah yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman
dalam bidang ilmu figih yang ada di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Malang.

Pondok Pesantren Miftahul Huda merupakan salah satu pondok tertua
yang berdiri hampir dua setengah abad yang lalu, tepatnya pada tahun 1768 M.
Pendiri pondok pesantren ini adalah KH. Hasan Munadi yang sebagai pengasuh
pondok selama hampir 90 tahun pada waktu itu. Pondok ini berada di tengah

kota dan masih kental dengan budaya tradisionalnya. Seperti dalam

8 Dewi Agus Triani, Mochamad Hermanto, “Implementation Of Syawir Method In
Improving Critical Thinking Pattern Of Santri In Islamic Boarding School Fathul ‘Ulum Kwagean,
Kepung, East Java”, Educan Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4, No. 1, Februari 2020, 82-95.



pembelajarannya masih menggunakan metode salaf (sorogan dan bandongan)
karena pondok ini termasuk jenis pondok pesantren salaf dan lebih
mengutamakan pada penanaman akhlakul karimah. Kebanyakan santri yang
menempuh pembelajaran di pondok ini adalah mahasiswa yang berasal dari
universitas yang berbeda-beda.

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam
pembelajarannya diselenggarakan secara terstruktur, berjenjang serta memiliki
kurikulum untuk menyiapkan santri yang tafaquh fiddin dan nantinya akan
menjadi alumni-alumni yang mampu menjadi solusi untuk menjawab
permasalahan di tengah masyarakat selalu melakukan kontektualisasi dalam
proses belajar mengajanrya, salah satunya dengan mengimplementasikan
pembelajaran figih yang berbasis masalah yang terkait persoalan-persoalan yang
terkait dengan kehidupan nyata. Dengan didukung kualifikasi dan kompetensi
pengajar yang baik serta sarana dan prasarana yang memadai, Madrasah
Diniyyah Pondok Pesantren Miftahul Huda berhasil melaksanan proses
pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan musyawarah dalam setiap
minggu sekali. Musyawarah yang dilaksanakan dengan oleh madin Pondok
Pesantren Miftahul Huda berbeda dengan model diskusi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Pondok
Pesantren Miftahul Huda, menurut Ustadz Abu Hanifah selaku waka kurikulum
madrasah, pembelajran dengan metode syawir diimplementasikan dengan tujuan
dapat membuat ruang berdiskusi antar santri dan tetap pada pengawasan ustadz

pengampu. Sehingga para santri akan lebih mudah memahami dan
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menkontekstualisasikan problematika menjadi lebih mudah dipahami dengan
metode diskusi (syawir). Selain itu, metode syawir merupakan representasi dari
pembelajaran yang menjadi ciri khas pondok pesantren salaf.®

Model Problem Based Learning atau “berbasis masalah” menggunakan
permasalahan yang realistik (benar adanya) sebagai konteks untuk melatih santri
kritis dalam berpikir, terampil mencari solusi suatu permasalahan dan pastinya
untuk memperoleh pengetahuan. Model ini melibatkan santri dalam suatu
kelompok untuk mengeksplorasi masalah, mengidentifikasi pengetahuan yang
perlu diketahui mereka untuk menyelesaikan masalah dengan strategi di
dalamnya?.

Dalam hal ini model Problem Based Learning cocok digunakan dalam
pembelajaran Figih yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami materi dan bisa memecahkan masalah di kehidupan
sehari-hari peserta didik. Dalam mata pelajaran Figih, siswa tidak hanya
ditantang secara praktis, tetapi juga secara teoritis. Peningkatan kemampuan
kognitif dari siswa tersebut juga harus diperhatikan oleh para pendidik. Oleh
karena itu, kemampuan kognitif siswa harus diperhatikan sepenuhnya agar siswa
tidak hanya dapat berlatih tetapi juga belajar secara teori setelah belajar.
Sehingga melalui Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) sebagai Pembelajaran yang meyajiakan suatu permasalahan

dunia nyata, dengan melibatkan peserta didik untuk kemudian berpikir secara

19 Abu Hanifah, wawancara. (Malang. 4 Juni 2023)

20 Serra Oktafoura Suminar, dkk.2016. “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Problem Based Learning Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik”.Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran.Vol.1,No.1.Hal.83
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kritis, terampil dalam memecahkan masalah, dengan belajar secara mandiri
untuk menggali informasi baik secara individu maupun kelompok dan
menggunakan sumber pelajaran yang sesuai dengan kurikulum.

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Fathur Rohman (2017)
dengan judul “Pembelajaran figih berbasis masalah melalui kegiatan
musyawarah di Pondok pesantren AL-Anwar Sarang Rembang” menunjukan
hasil bahwa kegiatan musyawarah merupakan bentuk pembelajaran berbasis
masalah figih dalam gaya pesantren. Dari segi prinsip, karakteristik, serta
tahapan pembelajaran dalam kegiatan musyawarah telah sesuai dengan konsep
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian Ridwan et al (2023) dengan judul
“Penggunana Model Pembelajaran Problem Based learing Untuk meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajran Figih Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren An-Nur Tangkit Muaro Jambi” menunjukan hasil pembelajaran fiqih
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok zakat dari peningkatan nilai

posttes di setiap siklus.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) dalam pembelajaran figih di pondok pesantren Miftahul Huda

Malang?
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2. Bagaimana dampak penerapan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) dalam pembelajaran figih di pondok pesantren

Miftahul Huda Malang?

C. Batasan Masalah

1. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang.
Fokus penelitian mencakup pemahaman dan penerapan Problem Based
Learning dalam konteks pembelajaran Figih, dengan penekanan pada peran
diskusi sebagai elemen utama dalam mendukung proses pembelajaran.
Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada pengamatan terhadap proses
pembelajaran Problem Based Learning berbasis diskusi di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Malang, termasuk tantangan dan keberhasilan yang
mungkin terjadi dalam implementasi ini. Analisis juga akan difokuskan pada
respons santri, pendapat ustadz pengampu pelaaran figih, bisang kurikulum
madrasah diniyah dan dampak yang dirasakan dari penerapan metode diskusi
ini dalam meningkatkan pemahaman konsep figih serta keterampilan santri
dalam konteks Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

2. Informan yang diambil merupakan wakil kepala madarasah bidang
kurikulum, ustadz mata pelajaran Figih dan santri. Dalam penelitian ini, lebih
dititkberatkan kepada kelas 4 Ula pelajaran figih dengan kitab Sulam Taufiq
yang dinilai sebagai dasar pondasi pemahaman figih untuk melanjutkan pada

kitab yang lebih tinggi.
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D. Tujuan Penelitian
Sesuai fokus penelitian yang telah disebutkan, tujuan dalam penelitian ini
adalah;

1. Untuk memahami penerapan model pembelajaran erbasis masalah (Problem
Based Learning) dalam pembelajaran figih di pondok pesantren Miftahul
Huda Malang.

2. Untuk memahami dampak penerapan model pembelajaran erbasis masalah
(Problem Based Learning) dalam pembelajaran figih di pondok pesantren

Miftahul Huda Malang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan mamiliki kebermanfaatan dalam dunia pendidikan untuk
membantu hasil belajar santri meningkat.
b. Diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan figih terutama dalam
bidang model pembelajaran di dunia pesantren.
2. Secara Praktis
a. Bagi Madrasah (Pondok Pesantren)
Mampu menjadi inspirasi, inovasi dan sumber informasi yang
bermanfaat bagi Pondok Pesantren dalam mengembangkan model
pembelajaran sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar di Madrasah

Matholiul Huda, Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang.
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b. Bagi guru (Ustadz)

Diharapkan dapat menjadi informasi untuk memperluas wawasan serta
pengetahuan bagi guru-guru mengenai model pembelajaran Problem Based
Learning berbasi diskusi (syawir) sehingga dapat diterapkan pada santri
Madrasah Matholiul Huda, Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Malang. Selain itu, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik.

c. Bagi siswa/santri

Siswa mendapatkan pengalaman langsung dari diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning berbasi diskusi sehingga diharapkan
lebih aktif, kreatif, bertanggung jawab memecahkan suatu masalah dan
bersemangat dalam kegiatan belajar. Selain itu, dapat memberikan

pembelajaran yang berkesan bagi siswa sehingga tidak membosankan.

F. Orisinalitas Penenelitian

Telah banyak ditemukan penelitian terkait model pembelajaran berbasis

masalah di lembaga pendidikan. Untuk menghindari terjadinya kemiripan/

kesamaan, maka peneliti mencari dan membandingkan dengan beberapa

penelitian terdahulu agar mengetahui apa saja perbedaan dari penelitian-

penelitian tersebut.

Originalitas Penelitian

No

Nama
(Tahun)

Sumber

Judul

Persamaan

Perbedaan
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Fathur Jurnal Pembelajaran figih | 1.Peneliti L. Lokasi
Rohman Pendidikan berbasis masalah | Mengkaji penelitian
(2017) Islam; melalui  kegiatan | Tentang berada Pondok
Al-Tadzkiyyah | musyawarah di | implementasi pesantren
Pondok pesantren | Problem sarang
AL-Anwar Sarang | Based
Rembang Learning.
2.Subjek
penelitian
santri  pondok
pesantren
3.Metode
Penelitian
kualitatif
Istiqgomah | Jurnal Implementasi 1. Peneliti 1. Objek
(2022) Pendidikan Model Problem | Mengkaji Penelitian
Islam; Based Learning | Tentang Pada sekolah
Tarbawi Dalam implementasi Formal
Meningkatkan Problem Based |2. Penelitian ini
Prestasi Dan | Learnin. mengkaji pada
Keaktifan Belajar 2. Fokus mata pelajaran
Pendidikan Agama | Penelitian pada | PAI
Islam Pokok | Bab Figih
Bahasan Ibadah
Sholat
Ahmad Jurnal Imliah | Penggunana Model | 1.Peneliti 1. Objek
Ridwan, Bidang sosial, | Pembelajaran Mengkaji penelitian pada
Madyan, ekonomi, Problem Based | Tentang Sekolah
Bastian Budaya, learing Untuk | implementasi Formal.
Feri, Ronia | Teknologi, dan | meningkatkan Problem
Azizah Pendidikan; Hasil Belajar Siswa | Based
(2023) Sibatik Journal | Pada Mata Pelajran | Learning.
Figih Madrasah | 2.Metode
Tsanawiyah Penelitian
Pondok Pesantren | kualitatif
An-Nur  Tangkit
Muaro Jambi
Uswatun Jurnal Pengarun ~ Model | Peneliti 1. Penelitian ini
Hasanah, Pendidikan Problem Based | Mengkaji mengkaji pada
Sarjono Learning Terhadap | Tentang
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Sarjono, Nonformal; Prestasi Belajar IPS | implementasi mata pelajaran

Ahmad AKSARA SMP Taruna | Problem Based | ips

Hariyadi Kedung Adem Learning. . Lokasi

(2021). penelitian  di
SMP  Taruna
Kedung Adem

Sumber : diolah peneliti (2023)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fathur Rohman (2017) di Pondok
Pesantren Sarang Rembang mempunyai kemiripan terhadap penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu fokus penelitian ini merupakan metode
pembelajaran guru figih Pondok Pesantren. Akan tetapi, latar belakang subyek
penelitian yang berbeda yaitu santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Malang dengan Latar belakang sebagaian besar menempuh Pendidikan formal
(SMP, SMA, PT) disekitaran lingkungan pondok pesantren, dan berbeda dengan
yang dilakukan di penelitian sebelumnya berupa santri yang hanya menempuh
Pendidikan nonformal pada pondok pesantren. Disamping itu, para pengajar di
PPMH banyak menjadi pengajar dibeberapa perguruan tinggi. Disamping itu,
PPMH terletak di perkotaan, dan ini berbeda dengan PP Sarang Rembang yang

berada di pedesaan.

. Definisi Istilah

Sebagai langkah untuk menghindari ketidakjelasan makna dan penafsiran
yang salah dari penelitian ini, maka diperlukannya penegasan makna atau
orisinalitas penelitian variabel yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah nyata
sebagai pusat proses pembelajaran untuk mengingkatakan daya kritis peserta
didik dengan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
materi pelajaran melalui eksplorasi dan pemecahan masalah nyata. Dalam hal
ini, peran guru sebagai pembuat masalah, penanya dan fasilitator bagi siswa.

2. Mata Pelajaran Figih
Figih berasal dari kata "figh" yang berarti pemahaman atau
pengetahuan mendalam tentang hukum Islam. Mata pelajaran figih adalah
bagian dari pelajaran di pesantren yang berkaitan dengan hukum dan norma-
norma syariah. Figih membahas tentang cara-cara melaksanakan ibadah, tata
cara berperilaku, serta aturan-aturan yang mengatur kehidupan sehari-hari

umat muslim.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan sebagai acuan dalam
mempermudah penulisan dan tidak keluar dari konteks permasalahan. Adapun
sistematika dalam penelitian ini memuat enam bab yang mana tiap babnya
mempunyai sub-sub bab, diantaranya:

Bab | Pendahuluan meliputi“latar belakang masalah, rumusan masalah,
Batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitiann, orisinalitas penelitian,

definisi istilah dan sistematika penulisan.
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Bab Il Kajian Teori meliputi review literature yaitu uraian singkat mengenai
hasil penelitian terdahulu tentang masalah yang sama sehingga dapat diketahui
kontribusi dan posisi peneliti. Selain itu, berisi kajian teoritis yang meliputi, model
Problem Based Learning, mata pelajaran figih. Selanjutnya, disajikan juga
perspektif teori tersebut kaitannya dalam Islam. Dalamnya juga disajikan kerangka
berpikir yang menjadi runtutan logika berjalannya suatu penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran
Peneliti, Subjek Penelitian, Data dan Sumber Data, Instrumen Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Pengecekan Keabsahan Data, Analisis Data dan Prosedur
Penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian memuat Paparan data dan Hasil
Penelitian.

BAB V Pembahasan menyajikan temu-temuan penelitian yang sudah
dipaparkan pada bab empat, kemudian dianalisis untuk menemukan hasil dari
masalah yang dirumuskan

Bab VI Penutup yang menyajikan hasil penelitian yang sudah disimpulkan

serta berbagai saran dari penelitian.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Problem Based Learning

1. Pengertian dan Karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning

Model adalah acuan ataupun contoh aktual dari sesuatu yang ingin

dihasilkan. Adapun pengertian model pembelajaran yaitu serangkaian bentuk

kegiatan yang dilakukan dari awal hingga akhir suatu pembelajaran yang

direncanakan dan diterapkan di kelas. Model pembelajaran juga dapat dipahami

sebagai pembungkus dari diterapkannya pendekatan, stategi, metode maupun

tehnik dalam suatu pembelajaran?.

Kardi dan Nur menyebutkan model-model pembelajaran memiliki

beberapa ciri khusus, diantaranya:

a.

b.

Logis, teoritis dan rasional (disusun oleh pencipta atau pengembang).
Landasan pemikiran mengenai apa yang akan siswa pelajari dan
bagaimana mempelajarinya (merujuk pada Kketercapaian tujuan
pembelajaran).

Perilaku yang diterapkan untuk mencapai keberhasilan model
pembelajaran.

Lingkungan belajar sebagai penunjang keberhasilan tujuan

pembelajaran??

13-14.

21 Helmiati, “Model Pembelajaran” (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012). Hal. 19.
22 Shilphy A. Octavia, “Model-Model Pembelajaran” (Yogyakarta: Deepublish, 2020). Hal

19
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Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pelajaran, dan membimbing pembelajaran dan disusun
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teoriteori psikologis, sosiologis,
analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.??

Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah model
pembelajaran memuat pendekatan, strategi, metode, serta teknik pembelajaran
yang terangkai satu sama lain dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Berikut
gambar tentang model pembelajaran yang di dalamnya mengandung rangkaian
pendekatan, strategi, metode, serta teknik pembelajaran. Secara sederhana,
berdasarkan pendapat para ahli tentang definisi model pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan desain atau rancangan dari
suatu pembelajaran yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
atau teori-teori yang mendukung dalam rangka mencapai tujuan dari
pembelajaran yang didalamnya mengandung rangkaian pendekatan, strategi,
metode, serta teknik pembelajaran.

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pengajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Problem

23 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hal. 6.
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Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan permasalahan yang
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berpikir tingkat lebih tinggi.

Jadi model Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistematik untuk memecahkan
masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam kehidupan
nyata. Proses pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan
masalah secara sistematis.

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pengajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran®,
Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan permasalahan yang
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berpikir tingkat lebih tinggi®®

Model Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistematik untuk memecahkan

masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam kehidupan

24 Nurhayati Abas. “Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based
Learning) dalam pembelajaran Matematika di SMU”. Dalam Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan.2004.

25 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar — Ruzz
Media, 2013) him 215
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nyata. Proses pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan
masalah secara sistematis. Kemudian Heri Gunawan juga mengemukakan
bahwa metode ini mendapat perhatian khusus karena metode tersebut dapat
mendorong siswa berpikir dan mengemukakan pendapat sendiri.?®

Sebagai sebuah model pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah
memiliki beberapa karakteristik yang membedaknnya dengan yang lain.
Menurut Wina Sanjaya terdapat tiga karakteristik dalam Problem Based
Learning yaitu:

a. Aktivitas pembelajaran diarahkan agar siswa aktif berpikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan.

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Masalah
sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Tanpa masalah tidak mungkin
ada proses pembelajaran.

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
ilmiah. Berpikir ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif?’.

Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran dengan
model Problem Based Learning dimulai dengan dengan adanya masalah,
kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah diketahui
dan apa yang perlu diketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Masalah
yang dapat dijadikan fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja

kelompok sehingga dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar kepada

% Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal 280
27 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta : Kencana, 2006), him. 214-215
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siswa seperti kerjasama dalam kelompok, pengalaman memecahakan masalah,
dan membuat laporan. Kerja sama dapat memberikan motivasi untuk terlibat
dalam tugas-tugas dan meningkatakan kesempatan untuk melakukan
penyelidikan.

Salah satu bedanya PBL dengan metode belajar yang konvensional.
Bahwa yang namanya belajar tidak hanya sekedar: mengingat (menghafal),
meniru, mencontoh. Dalam PBL yang namanya ‘“masalah” tidak sekedar
“latihan” yang diberikan setelah contoh-contoh soal disajikan. Akan tetapi
“masalah” dalam PBL menuntut penjelasan atas sebuah fenomena.

Savin, Badin & Moust Bouhuijs, Schmint menyatakan sebagaimana
dikutip oleh M. Taufiq Amir bahwa: “Pendekatan PBL berbeda dengan

pendekatan lain yang biasanya diberikan pendidik pada umumnya?®.

Tabel 2.1
Perbedaan PBL vs Metode Lain
Metode Belajar Deskripsi
1) Ceramah Informasi dipresentasikan dan didiskusikan oleh

pendidik dan pemelajar.

2) Kasus atau Studi Kasus | Pembehasan kasus biasanya dilakukan diakhir
pembelajaran dan selalu disertai dengan pembahasan
dikelas tentang materi (dan sumber-sumbernya) atau
konsep terkait dengan kasus. Berbagai materi terkait

dan pertanyaan diberikan pada pemelajar.

28 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana
Pendidik Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuan, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 27
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3) PBL

Informasi tertulis yang berupa masalah diberikan

sebelum kelas dimulai. Fokusnya adalah bagaimana

pemelajar mengidentifikasikan isu pembelajaran
sendiri untuk memecahkan masalah. Materi dan
konsep yang relevan ditemukan oleh pemelajar

sendiri.

Tujuan Problem Based Learning adalah kemampuan untuk berpikir kritis,
analisis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternative pemecahan masalah
melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap
ilmiah.

Sejatinya tujuan utama diterapkannya model Problem Based Learning
menurut Hosnan adalah sebagai pengembangan berpikir kritis siswa, mendorong
siswa untuk menciptakan pemahamannya sendiri dan membiasakan siswa untuk
memiliki kemampuan mencari solusi atas permasalahan yang terjadi. Selain itu,
siswa akan dibiasakan untuk mengembangkan kemampuan belajar secara
mandiri serta meningkatkan keterampilan bersosial mereka?®. Oleh karena itu,
agar terbentuk sikap mandiri dalam belajar dan terampil dalam bersikap sosial
maka siswa bersamasama untuk memvalidasi informasi yang diperoleh,
menemukan strategi dan sumber belajar yang tepat dalam memecahkan

permasalahan.

2 Ahmad Farisi, dkk.“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Suhu dan
Kalor”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika. Vol. 2, No. 3. 2017. Hal. 284




25

Redhana menyebutkan bahwa diterapkannya model Problem Based
Learning dalam suatu kegiatan belajar cukup efektif agar membuat kemampuan
berpikir kritis meningkat juga mampu memecahkan masalah. Adapun
pengembangan keterampilan ini dapat dilihat dari macam hal, yaitu:

1. Permasalahan yang bersifat tidak struktur mudah dipahami oleh siswa.

2. Pemilihan strategi atau cara yang digunakan siswa harus tepat.

3. untuk menyelesaikan sebuah permasalahan.Solusi yang berhasil
didapatkan bersifat logis dan rasional atau mampu diterima oleh akal.

4. Siswa dengan mudah mengkomunikasikan solusi yang didapat baik
secara lisan ataupun tulisan.

2. Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning

Dalam hal ini terdapat 7 langkah untuk mengaplikasikan Problem Based
Learning dalam pembelajaran.

1. Langkah 1: Mengklarifikasi istilah dan konsep belum jelas masalah yang
diberikan umumnya mengandung fenomena-fenomena yang memang
belum dipelajari, barangkali hal-hal yang baru. Karena itu perlu
memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang
dihadirkan. Memastikan bahwa setiap anggota melihat situasi seperti apa
yang ditunjukkan oleh masalah.

2. Langkah 2: Merumuskan masalah. Ingatlah ungkapan: Merumuskan

masalah dengan baik, sebenarnya sebagian dari penyelesainnya.

30 Agustin Husnul Khotimah, 2019. “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar PKN Siswa”. Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan. Vol. 2, No. 2.
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Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan hubungan-
hubungan apa yang terjadi diantara fenomena itu. Kadang-kadang ada
hubungan yang masih belum nyata antara fenomenanya, atau ada yang
sub-sub masalah yang harus diperjelas dahulu.

Langkah 3: Menganalisis masalah. Pada tahap ini, kelompok mencoba
mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki anggota
tentang masalah. Jangan hanya membatasi pada pendiskusian informasi
faktual yang ada saja (yang tercantum pada problem), tetapi juga
mencoba merumuskan penjelasan yang mungkin dengan nalar anda.
Cobalah sekreatif mungkin, dengan meninjau dari berbagai sudut
pandang. Di tahap ini, curah gagasan perlu anda lakukan.

Langkah 4: Menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya.
Apa yang dihasilkan di tahap ketiga, dianalisis lebih dalam pada tahap
ini. Bagian demi bagian di analisis, dilihat keterkaitannya satu sama lain,
dikelompokkan, mana yang saling menunjang, mana yang bertentangan,
dan sebagainya. Analisis adalah upaya memilah-memilah sesuatu
menjadi bagian-bagian yang membentuknya. Di tahap ini, anda bias
merasakan ada pengetahuan anda sebelumnya yang bermanfaat, dan jadi
tahu ada informasi atau pengetahuan yang belum anda miliki untuk
menyelesaikan masalah.

Langkah 5: Memformulasikan tujuan pembelajaran Kelompok dapat
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan pertanyaanpertanyaan

yang diajukan pada langkah keempat. Inilah yang akan menjadi dasar
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untuk penugasan-penugasan idividu disetiap kelompok. Tentu saja
kelompok harus memprioritaskan dan focus pada pembahasan tertentu,
tidak semua pertanyaan harus dijawab dengan kedalaman yang sama. Ini
juga yang akan memberikan kemungkinan materi pembahasan setiap
kelompok berbeda, karena setiap kelompok menaruh perhatian yang
berbeda pada masalah yang berbeda.

6. Langkah 6: Mencari informasi tambahan dari sumber lain (diluar diskusi
kelompok) Saat ini anda sudah mengeksplorasi pengetahuan terkait yang
anda miliki, anda sudah tau informasi apa yang anda tidak punya, dan
anda sudah punyatujuan pembelajaran. Kini saatnya anda harus cari
informasi tambahan itu, dan tentukan dimana anda mencarinya.

7. Langkah 7: Mensintesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru
dari laporan-laporan individu atau subkelompok, yang dipresentasikan
dihadapan anggota kelompok lain, kelompok akan mendapatkan
nformasi-informasi baru. Anggota yang mendengar laporan haruslah
mampu memahami tentang laporan yang disajikan. Sekali lagi, pastikan
apa yang disampaikan individu atau sub kelompok ada relevansinya
dengan tujuan pembelajaran dan problem yang diberikan guru.®

3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan.

Begitupun model pembelajaran Problem Based Learning, juga memiliki

31 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning. (Jakarta : Kencana,
2009),hIm. 73-79.
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kelebihan dan kekurangan, akan penulis uraikan sebagai berikut:

a. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut sanjaya, kelebihan model Problem Based Learning antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menantang kemampuan peserta didik dan menemukan pengetahuan
baru bagi mereka

Meningkatkan motivasi baru bagi peserta didik

Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk lebih memamhami
masalah dunia nyata

Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan baru
dan bertangung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan
Problem Based Learning dapat mendorong peserta didik untuk
mengevaluasi sendiri hasil dan proses belajarnya

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru

Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata
Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus
belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir
Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep yang dipelajari

guna memecahkan masalah dunia nyata®?

32 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Ibnu Kencana, 2016), h. 220.
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njutnya menurut Ahmad Susanto kelebihan model Problem Based

Learning adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pemecahan masalah merupakan tehnik yang cukup baik untuk
memahami isi pembelajaran

Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik
dalam penemukan pamahaman baru

Pemecahan masalah dapat meningktkan aktivitas pembelajaran
peserta didik

Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik mentransfer
pengatahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan
nyata

Dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab atas pelajaran yang mereka lakukan,
Problem Based Learning dianggap lebih menyenagkan dalam diskusi
peserta didik

Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis

Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia

nyata.

33 Ahmad Susanto. Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah, (Jakarta: Predana Media Group,

2019), h. 88-89.
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Menurut asumsi penulis kelebihan dari model pembelajaran Problem
Based Learning ini adalah dapat melatih keterampilan berpikir peserta didik
dalam memecahkan masalah, mampu berpikir secara kritis dan ilmiah serta
kreatif dan bertaggung jawab selama proses pembelajaran karena peserta didik
memberikan tanggapan sesuai dengan pendapat sendiri yang terkait berbagai

macam permasalahan dari berbagai aspek.
b. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Adapun kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning menurut

sanjaya antara lain sebagai berikut:

1) Kadang peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka enggan untuk mencobanya,

2) Sebagaian peserta didik menganggap jika pemahaman tentang materi
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus
berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka

mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.3*

Ada pun kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning

menurut Abuddin Nata, yaitu:

1) Terjadinya kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai

dengan tingkat berpikir peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi karena

3 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Ibnu Kencana, 2016), h. 220.
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adanya perbedaan pada tingkat pola pikir masing-masing peserta
didik,

2) Perlunya waktu yang lebih banyak dibanding dengan metode
konvensional,

3) Mengalami kesulitan dalam merubah kebiasaan belajar, dari semula
belajar dengan mendengar, mencatat dan menghafal informasi yang
disampaikan oleh pendidik, kini berubah menjadi belajar dengan cara
mencari data, analisis, menyusun hipotesis, dan memecahkan masalah

sendiri.?®

Dari beberapa pendapat ahli yang dikemukan tersebut penulis berasumsi
bahwa adapun kekurangan dari model pembelajaran Problem Based Learning
seringnya peserta didik menemukan kendala dalam menjawab permasalahan,
jenuh dan tak jarang peserta didik terkendala pada pencarian data,
menganaliasis, dan merumuskan hipotesis karena tingkat kecerdasan yang
berbeda. Serta memerlukan waktu yang cukup panjang untuk membahasan
sebuah permasalahan guna mendapatkan jawaban dalam pemecahan masalah
disinilah peran pendidik sangat diharapkan dalam mendampingi peserta didik

sehingga hambatanhambatan tersebut dapat diatasi.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat keberhasilan Problem Based
Learning

a. Faktor pendukung keberhasilan Problem Based Learning

35 Nata Abuddin. Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Ibnu Kencana,
2019), h. 250
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Sehebat dan sebagus apapun model pembelajaran yang dikembangkan
olen para ahli, namun tidak bisa digunakan secara maksimal dalam
pembelajaran apabila faktor-faktor pendukungnya tidak berfungsi secara
baik. Beberapa keberhasilan dari penerapan Problem Based Learning dalam
pembelajaran sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu tenaga pendidik,

peserta didik, dan sumber belajar.
1) Tenaga Pendidik

Pendidik sangat berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran
dan sebagai tutor yang memfasilitasi dalam penerapan Problem Based
Learning. Ada dua tanggung jawab utama seorang Pendidik pada Problem
Based Learning yaitu untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir dan menalar bagi Peserta didik dalam memecahkan masalah,
serta membantu peserta didik menjadi pelajar yang mandiri dan kreatif
serta inovatif.®® Dengan demikian, efektifitas tenaga pendidik sebagai
fasilitator sangat penting bagi keberhasilan Problem Based Learning.
Selain itu sebagai tenaga pendidik juga berperan dalam mengevaluasi
proses pembelajaran dan kinerja peserta didik sebagai umpan balik untuk
perbaikan penerapan Problem Based Learning atau pemahaman konsep
bagi peserta didik.%’

2) Peserta Didik

% Atep Sujana Dan Wahyu Sopandi. Model-Model Pemebelajaran Inovatif; Teori Dan
Implementasi. (Cet. Ke-1; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2020), h. 142.

37 Atep Sujana Dan Wahyu Sopandi. Model-Model Pemebelajaran Inovatif; Teori Dan
Implementasi. (Cet. Ke-1; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2020), h. 142
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Dalam proses Problem Based Learning, para peserta didik
berperan sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran mereka
sendiri, inquiri dan pemecahan masalah selama proses pembelajaran, dan
mereka tidak lagi menjadi penerima informasi pasif. Peserta didik
memiliki tanggung jawab terhadap pemebelajarannya sendiri. Oleh
karena itu, mereka harus memiliki mampu memecahkan persoalan dan
keterampilan berperan aktif dalam pembelajaran. Pada awalnya didik
akan mengalami kendala saat perubahan pembelajaran dari tradisional ke
Problem Based Learning. Tetapi setelah Problem Based Learning di
terapkan secara terus menerus maka peserta didik dapat menyesuaikan
dengan model pembelajaran tersebut, menyadari manfaat Problem Based
Learning, merasa nyaman, serta menyadari tanggung jawab dan
kompetensi meningkat secara signifikan, seperti halnya persepsi mereka

mengenai materi pelajaran.®
3) Sumber Belajar

Sumber belajar juga berperan untuk memperoleh informasi dalam
mencari berbagai alternatif dan solusi dalam membantu proses
pembelajaran. Penggunaan media belajar juga diperlukan untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam

pembelajaran.

3 Atep Sujana Dan Wahyu Sopandi. Model-Model Pemebelajaran Inovatif; Teori Dan
Implementasi. (Cet. Ke-1; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2020), h. 143.
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b. Faktor penghambat penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning

Selain faktor pendukung keberhasilan Problem Based Learning dalam
pembelajaran, terdapat pula faktor penghambatnya. Beberapa hambatan

dalam penerapan Problem Based Learning adalah:

1) Problem Based Learning dikembangkan untuk mengasumsikan
bahwa peserta didik secara kognitif siap untuk memecahkan masalah
terstruktur dan terlibat dalam pembelajaran mandiri. Karena peserta
didik lebih mudah dalam memecahkan masalah yang kompleks dan
tidak terstruktur dan mengrahkan sendiri pembelajaran mereka.

2) Melaksanakan sesuatu yang bisa menjadi kesulitan bagi peserta didik
maupun tenaga pendidik sendiri. Dibutuhkan waktu untuk
membiasakan dan mengubah peserta didik yang sebelumnya terbiasa
disuapi agar lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam proses
belajarnya. Begitu pula dengan tenaga pendidik yaitu dibutuhkan
waktu untuk membiasakan dalam proses pembelajaran yang awalnya
sebagai pemberi pengetahuan menjadi fasilitator.® Hal tersebut
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ertmer and Simons dalam
Spronken-Smith dan Harland bahwa ketika melakukan Problem
Based Learning pendidik hendaknya dapat mengatasi apa yang

disebut “rintangan implementasi”. Perubahan bisa menjadi sesuatu

39 Atep Sujana Dan Wahyu Sopandi. Model-Model Pemebelajaran Inovatif; Teori Dan
Implementasi. (Cet. Ke-1; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2020), h. 143.
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yang kompleks, terutama bagi para pendidik yang yang sudah terbiasa
dengan sebuah konsep mengajar konvensional (teacher-centered).*°

3) Dalam pelaksanaannya, penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan
dengan metode ceramah ataupun metode yang lain. Peserta didik
membutuhkan waktu untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Sementara itu, waktu pelaksanaan pembelajaran harus disesuaikan
dengan kurikulum.

4) Kurangnya ketersediaan sumber belajar seperti buku referensi dan
fasilitas kelas yang menyebabkan kurangnya keleluasan peserta didik

untuk mengumpulkan dan mencari informasi.

B. Pembelajaran Figih
1. Pengertian Pembelajaran Figih
Secara bahasa figih berarti paham atau pengertian yang mendalam tentang
maksud dan tujuan suatu perkataan dan perbuatan, bukan hanya sekedar
mengetahui lahiriah perkataan dan perbuatan itu**. Menurut Hafsoh dalam
bukunya yang berjudul pembelajaran figih mendefinisikan bahwa figih menurut
bahasa berarti al-fahm (pemahaman), yang pada hakikatnya adalah pemahaman

terhadap ayat-ayat ahkam yang terdapat di dalam al-Qur“an dan hadits-hadits

40 Atep Sujana Dan Wahyu Sopandi. Model-Model Pemebelajaran Inovatif; Teori Dan
Implementasi. (Cet. Ke-1; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2020), h. 144,

41 H. Muhammadiyah Djafar, Pengantar Ilmu Figih (Suatu Pengantar tentang llmu Hukum
Islam dalam Berbagai Madzhab), (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), hal. 1
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ahkam. Figih dalam pengertian sederhana adalah ketentuan-ketentuan hukum
syariat mengenai perbuatan manusia mengatur hubungan manusia dengan Allah,
manusia dengan manusia, dan alam yang digali dari dalil-dalil terperinci*?.

Mata pelajaran figih di Pondok Pesantren merupakan salah satu kurikulum
wajib yang mempelajari tentang figih ibadah, terutama menyangkut pengenalan
dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya
dalam kehidupan sehari-hari, serta fiqih muamalah yang menyangkut
pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan
dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan
jual beli dan pinjam meminjam*

Secara substansial mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
ataupun lingkungannya*,

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran figih di
Pondok pesantren membahas tentang materi yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ruang lingkup mata pelajaran figih di

42 Hafsah, pembelajaran figih (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2016
4 Keputusan Menteri Agama No 165 Tahun 2014. Hal 41
4 |bid, Hal 41
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pondok Pesantren yang membahas tentang figih ibadah dan figih muamalah
sebagai pengenalan dasar tentang hukum-hukum Islam.

Pembagian pelajaran figih pada pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang terbagi atas beberapa tahapan yaitu Sulam Taufiq, Fathul Qorib dan
Fathul Mu’in.

2. Tujuan Pembelajaran Figih

Menurut Sardiman, tujuan pembelajaran adalah tujuan pendidikan yang
ingin dicapai pada tingkat pengajaran. Hasil pencapaiannya berwujud siswa
yang secara bertahap terbentuk watak, kemampuan berpikir, dan keterampilan
teknologinya®. Sedangkan menurut Wina Sanjaya tujuan pembelajaran yaitu
kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki
oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu“®.

Tujuan pembelajaran harus dirancang sebelum melaksanaakan kegiatan
pembelajaran. Guru juga harus merumuskan tujuan pembelajaran yang
berorientasi pada kondisi dan kebutuhan siswa supaya lebih efektif dan efisien.
Tujuan pembelajaran juga menjadi acuan untuk menentukan jenis materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Tanpa tujuan
yang jelas, pembelajaran tidak akan terarah, tidak fokus, tidak efektif dan tidak

akan maksial.

4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 66
% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berbasis Standar Proses Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2007), hal. 84
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Tujuan dari ilmu Figih menurut Abdul Wahhab Khallaf a